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ASBTRAK 
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Anggota Jamaah Salafi”. Skripsi. Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Abdul Azis, S.Psi.,M.Psi. 

 

Kata Kunci: psychological well-being, religiusitas 

Pegawai negeri sipil adalah pelayan publik dimana dalam pemberian 

pelayanan harus diberikan dengan tidak membedakan suku, ras, agama, golongan, 

gender, dan status ekonomi. Namun, bagi pegawai negeri sipil anggota jamaah 

salafi sepertinya akan terasa berat mengingat bahwa jamaah salafi mempunyai 

stigma dimasayarakat sebagai kelompok yang eksklusif, hingga dianggap sebagai 

kelompok teroris, serta lebih dari itu PNS anggota jamaah salafi ini mempunyai 

lingkungan kerja dan sistem pekerjaan yang berbeda dengan nilai dari ajaran yang 

dianut oleh jamaah salafi. Kemudian muncul pertanyaan mengenai gambaran 

psychological well-being pada diri PNS anggota jamaah salafi disaat idealisme 

sangat bertolak belakang dengan realitas yang ada. Namun, pada temuan studi awal 

menunjukan psychological well-being yang positif. Akan tetapi, terdapat hal 

menarik untuk diperhatikan dari temuan tersebut karena seakan terjadi 

ketidaksesuan jika dibenturkan dengan dinamika yang ada dalam problematika 

nilai-nilai pada jamaah salafi. Temuan selanjutnya memperlihatkan bahwa anggota 

jamaah salafi mempunyai ketertarikan yang besar dalam mendalami ilmu agama, 

hal tersebut kemungkinan besar dapat meningkatkan sisi religiusitas yang lebih 

optimal, Maka, berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa variable 

religiusitas mempunyai hubungan positif terhadap psychological well-being. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

religiusitas dengan psychological well-being pada PNS anggota jamaah salafi. 

 

Penelitian ini berjenis kuantitatif korelasional, dengan populasi PNS 

anggota jamaah salafi, berjenis kelamin laki-laki, berdomisili di Jawa Tengah, 

dengan partisipasi yang berhasil terkumpul sebanyak 36 subjek. Teknik 

pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling. Data 

penelitian diambil menggunakan skala religiusitas dan skala psychological well-

being. Penelitian ini digunakan teknik try out terpakai. Adapun skala psychological-

well-being ada 34 aitem, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,923,  sedangkan 

skala religiusitas terdiri dari 27 aitem, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,920. 

 

Hasil penelitian menunjukan religiusitas pada pegawai negeri sipil anggota 

jamaah salafi 100% dalam katagori tinggi. Sedangkan psychological well-being 

pegawai negeri sipil anggota jamaah salafi 67% berada dalam katagori tinggi. Hasil 

analisis data menggunakan rank spearman’s rho ditemukan hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,612 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,01), sehingga hipotesis yang 

menyatakan “ada hubungan positif antara religiusitas dan psychological well-

being” diterima.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Sudah menjadi fitrah pada setiap jiwa manusia yang tercipta dimuka bumi 

ini untuk senantiasa berorientasi pada segala sesuatu yang mendatangkan 

kebahagian, kesenangan, kesejahteraan serta berusaha untuk menghindari segala 

sesuatu yang dipandang dapat menyengsarakan jiwanya. Meskipun, untuk 

mendapatkan rasa kebahagian itu manusia harus mengalami terlebih dahulu proses 

perjuangan yang mungkin cukup menyengsarakan. Hal tersebut membuktikan 

bahwa kebahagian atau kesejahteraan adalah orientasi dalam kehidupan manusia. 

 Salah satu indikator keberhasilan dalam penyelenggaraan negara pula tidak 

lepas dari tingkat kesejahteraan warga negaranya. Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) 

lembaga dunia yang dipandang sebagai lembaga independen setiap tahun melansir 

hasil indeks kebahagian (Index of Happiness) dimana data tersebut merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan masyarakat 

berdasarkan tingkat kebahagiaan masyarakat. Indeks kebahagiaan tersebut tersusun 

oleh tingkat kepuasan terhadap 10 aspek kehidupan. Salah satu aspek tersebut 

adalah kepuasan terhadap pekerjaan. 

Menurut Anoraga (2006:6) pekerjaan yang dipandang dapat mendatangkan 

kesejahteraan bagi mayoritas masyarakat di Indonesia ialah cenderung tertarik  

pada pada kategori profesi sebagai pegawai  atau  karyawan  karena  dianggap  dapat  
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meningkatkan status sosial meskipun dengan gaji yang rendah. Diantara profesi 

yang dianggap mampu mendatangkan kesejahteraan ialah sebagai seorang PNS 

(pegawai negeri sipil).  

Jika mengacu pada UU RI No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

menyebutkan bahwa pegawai negeri sipil adalah warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) 

secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian.  

Sudah tidak menjadi rahasia lagi bahwa berbagai fasilitas akan diberikan 

kepada seorang yang berprofesi sebagai PNS, hal tersebut seakan menjaadi sebab 

masyarakat sangat tergiur untuk bekerja sebagai PNS seperti jaminan kesehatan, 

jaminan hari tua atau pensiun, dan berbagai bonus seperti gaji ke-13, tunjangan hari 

raya yang tinggi, tunjangan jabatan serta masih banyak lagi fasilitas penunjang jika 

seseorang bekerja sebagai PNS. 

Akan tetapi, dibalik itu semua sejatinya seorang PNS dalam mengemban 

tugas akan selalu dituntut untuk amanah sesuai dengan peraturan yang ada, 

gambaran umum dari peraturan tersebut tercermin melalui Undang-Undang 

Replublik Indonesia No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal 10 

sampai dengan pasal 12 terkait dengan fungsi, tugas, dan peran pegawai negeri sipil, 

dimana dalam salah satu fungsi dari pegawai negeri sipil adalah berfungsi sebagai 

pelayan publik. Jika melihat salah satu dari asas pelayanan publik yang dapat dilihat 

pada Undang-Undang No 25 Tahun 2009 Pasal 4 dimana dalam pasal tersebut 

menyebutkan bahwa dalam pemberian pelayanan harus diberikan dengan tidak 

membedakan suku, ras, agama, golongan, gender, dan status ekonomi.  



3 
 

 

Terasa sudah menjadi hal yang lazim jika diantara manusia memiliki 

perbedaan, baik perbedaan yang tidak bisa dikehendaki seperti suku, ras dan 

gender, maupn perbedaan yang dikehendaki untuk dipilih seperti nilai-nilai pribadi, 

pandangan hidup, agama dan yang semisalnya. Lantas bagaimana jika seorang PNS 

mempunyai perbedaan nilai-nilai yang mendasar dengan keumuman mayoritas 

masyarakat di Indonesia terkhusus nilai yang terkait dengan pengamalan agama  

yang secara langsung maupun tidak kemungkinan dapat berimbas terhadap 

performa kerja dari pada PNS tersebut. 

Perbedaan itulah yang dialami oleh PNS anggota jamaah salafi, kelompok 

salafi ini tidak terstruktur dan tidak berbentuk organisasi, namun lebih merupakan 

gerakan keagamaan Islam (Hakim, 2014:78). Oleh karena itu, jamaah salafi tidak 

membentuk perkumpulan, organisasi, atau front yang mendasarkan kegiatannya 

sesuai dengan hukum buatan manusia seperti AD/ART atau peraturan yang 

semacamnya. Sehingga dalam menjalankan sebuah jaringan, perkumpulan atau 

komunitas berjalan tanpa komando yang jelas (Ali dkk, 2016:200). 

Tak jarang kelompok ini dianggap sebagai kelompok yang kaku dalam 

menerapkan ajaran Islam, namun tidak sedikit yang anggotanya bekerja di 

pemerintahan, seperti menjadi pegawai negeri sipil (Qohar, 2011:78). Idealnya 

anggota kelompok jamaah salafi ini mayoritas tidak tertarik dengan profesi menjadi 

seorang karyawan atau sebagai pegawai negeri sipil, karena dianggap sistem kerja 

yang digunakan adalah buatan dari manusia atau tidak menerapkan ajaran Islam 

sepenuhnya di dalam sistem kerjanya.  
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Salah satu nilai dalam ajaran jamaah salafi yang berbeda dengan sistem 

kerja di Indonesia adalah adanya nilai ikhtilat yang menurut jamaah salafi tidak 

boleh bercampur baur laki-laki dan wanita yang tidak ada garis keturunan (non-

mahram) dalam suatu waktu dan tempat yang sama. Jamaah salafi beranggapan 

bahwa ikhtilath atau campur baur antara wanita dengan laki-laki non-mahram di 

tempat-tempat seperti sekolah, di area perdagangan, area perkantoran, rumah sakit, 

dan di perayaan-perayaan acara-acara adat maupun nasional akan mengantarkan 

kepada fitnah (sesuatu yang membahayakan agama) di antara lawan jenis baik laki-

laki maupun wanita (Al-Atsariyyah, 2011).  

Meskipun nilai PNS anggota jamaah salafi berbeda dengan sistem kerja di 

Indonesia akan tetapi hakikatnya bukan berarti PNS anggota jamaah salafi menolak 

bahkan sampai berniat memberontak terhadap sistem yang ada karena salah satu 

nilai jamaah salafi adalah wajib taat kepada pemimpin (pemerintah muslim) 

meskipun pemimpin tersebut berlaku semena-mena (Muhammaddin, 2013:153). 

Nilai tersebutlah yang membuat jamaah salafi tidak mengkritisi sitem yang berbeda 

tersebut. 

Literasi tentang jamaah salafi pernah diterangkan oleh Chozin (2013:5) 

yang mengungkapkan bahwa kata salaf artinya yang lewat, terdahulu, awal, atau 

yang pertama. Sehingga, yang dimaksud generasi salaf yaitu generasi pertama umat 

Islam dari kalangan sahabat, dan tiga generasi setelah masa penyebaran Islam yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad. Adapun jamaah salafi yaitu sebutan bagi orang-

orang yang mengikuti metode dan pola dakwah yang dilakukan di kalangan awal-

awal kemunculan Islam. Disini lah jamaah salafi menganggap bahwa ajaran Islam 
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harus copy-paste dengan ajaran dimasa Rasulullah, dan 3 generasi setelahnya yaitu 

bisa disebut dengan generasi sahabat,  tabi’in,  dan  tabi’it  tabi’in.   

Perkembangan ajaran salafi di Indonesia tidak lepas dari iklim peradaban 

yang berkembang di timur tengah sehingga secara tidak langsung sangat berbeda 

dengan culture di Indonsia. Pioner ajaran ini salah satunya adalah tokoh yang 

melatar belakangi berdirinya negara Arab Saudi yaitu Muhammad Bin Abdul 

Wahhab. Dakwah tersebut sangat menyinggung tentang nilai tauhid (ketuhanan), 

anti takhayul, membina umat muslim untuk tidak melakukan amalan yang tidak 

berlandaskan dalil atau refrensi dari kitab suci, bahkan menolak ajaran-ajaran yang 

dianggap berbeda dengan nilai Islam menurut mereka (Chozin, 2013:1-25). 

Secara penampilan fisik tentu jamaah salafi sangat jauh berbeda dengan 

budaya berpenampilan di Indonesia ciri-ciri jamaah salafi terkesan sangat tertutup 

dan jauh dari kesan glamor seperti para wanitanya memakai baju longgar, baju yang 

serba hitam atau tidak transparan, kerudung yang menutupi dada atau bahkan  

bercadar. Para jamaah laki-lakinya pun memiliki karakteristik fisik yang berbeda 

dengan keumuman seperti menggunakan celana diatas mata kaki, berjenggot, 

memakai jubah atau gamis.  

 Dari segi aktivitas keagamaan, jamaah salafi ini menolak melakukan 

aktivitas keagamaan yang mencampuradukan Islam dan budaya lokal dan 

cenderung menghindari hal-hal yang berbau kesenangan yang menurut mereka 

sangat merugikan bagi kehidupan setelah kematian, misalnya jalan-jalan ke mall, 

atau berkunjung ke tempat-tempat hiburan. Tak jarang orang-orang yang berbeda  

dengan mereka kemudian menganggap bahwa golongan mereka termasuk 
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kelompok yang tertutup, ekslusif, atau konservatif. Karena orang-orang dengan 

penampilan dan pemikiran seperti itu, bukanlah kelompok yang mayoritas di 

Indonesia, ditambah lagi cara berpenampilan yang tidak seperti keumuman 

masyarakat yang terkadang memicu stigma sebagai seorang teroris (Nazwa, 2013: 

48). 

Menjalani hidup sebagai seorang anggota jamaah salafi jika dipandang 

secara keumuman nilai Islam di Indonesia terasa tidak mudah apalagi sebagai 

seorang pegawai negeri sipil. Hal ini bisa didasarkan pada beberapa fakta yang 

terjadi antara lain ialah jumlah anggota dari jamaah salafi yang bisa dikatakan 

minoritas dan tidak terstruktur jika dibandingkan kelompok ormas agama Islam 

lainya di Indonesia, selain itu jamaah salafi ini juga memiliki perbedaan nilai yang 

sangat kontras dengan kelompok mayoritas atau budaya beragama masyarakat di 

Indonesia yang tak jarang memunculakan stigma negatif seperti mulai dari 

dianggap sebagai kelompok yang eksklusif, hingga dianggap sebagai kelompok 

teroris. 

Akan terasa lebih berdilema lagi bagi seorang PNS anggota jamaah salafi 

karena mengingat lingkungan kerja dan sistem pekerjaan tidak lah sama atau sangat 

berbeda dengan ajaran yang dianut oleh generasi awal-awal datangnya Islam. Dari 

fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai seperti apa gambaran 

kesejahteraan secara psikologis (psychological well-being) di dalam diri pegawai 

negeri sipil anggotga jamaah salafi.  

Alasan dari munculnya pertanyaan tersebut didasarkan pada peran 

psycological well-being yang dirasa penting adanya bagi seorang karyawan dalam 
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hal ini PNS karena mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi kepuasaan kerja. 

Hal ini pernah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Afrianto dkk 

(2015:1) yang menemukan bahwa ada hubungan yang positif antara psycological 

well-being dengan kepuasan kerja PNS di Dinas Sosial Provinsi Lampung. Lebih 

dalam lagi penelitian yang dilakukan oleh Wadhawan (2013:1) menunjukan bahwa 

psycological well-being bukan hanya sebagai prediktor dari kepuasaan kerja, para 

pekerja yang mempunyai psycological well-being yang baik akan berdampak pula 

pada performa kerja yang lebih tinggi. Jika psycological well-being dalam konteks 

kinerja karyawan dalam organisasi ini mengalami penurunan hal ini dapat 

menyebabkan ancaman tersendiri bagi efektivitas organisasi (Witte, 1999:172). 

Diskursus mengenai psychological well-being berangkat dari filosofi dasar 

tentang eudainomia dari Aristoteles yang menolak anggapan mengenai 

kesejahteraan yang selalu berhubungan dengan hanya memenuhi hasrat naluri 

pribadi saja. Namun, eudainomia diartikan sebagai aktifitas jiwa yang selaras 

dengan kebajikan yang dimaksudkan untuk berjuang mencapai yang terbaik melalui 

semua potensi yang ada dalam diri individu (Ryff, 2014:11). Dalam kata lain 

kesejahteraan tidak selalu bersifat hedonis, Aristoteles menggambarkan 

kesejahteraan bukan hanya sebagai pencapaian kesenangan semata, tetapi sebagai 

perjuangan untuk kesempurnaan yang mewakili realisasi potensi sejati seseorang 

(Ryan & Deci, 2001: 145).  

Lewat filosofi tersebut kemudian Ryff (dalam Amawidyati & Utami, 

2007:166) mendefinisikan psychological well-being sebagai istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan 
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kriteria fungsi psikologi positif (positive psychological functioning). Pengertian 

yang lebih sederhana dalam konteks dunia kerja diutarakan oleh Robertson dan 

Cooper (2011:54) yang menyatakan bahwa PWB adalah tingkat perasaan dan 

tujuan psikologis yang dirasakan individu saat sedang bekerja. psychological well-

being merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap performa dan sikap kerja, 

dimana karyawan yang menyadari potensi dalam dirinya dan merealisasikanya akan 

menunjukan performa yang baik. (Kimberly & Utoyo, 2013) 

Indikasi seseorang yang memiliki kesejahteraan secara psikologis atau 

mempunyai psychological well-being yang baik adalah ketika individu mampu 

menerima dirinya, memiliki sikap positif terhadap orang lain, dapat mengambil 

keputusan tanpa pengaruh orang lain, dapat mengatur dan menciptakan lingkungan 

yang sejalan dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup sehingga hidup lebih 

bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dalam hal mengembangkan dirinya 

(Ryff, 1989:1071) 

Jika kembali kedalam fenomena awal mengenai PNS anggota jamaah salafi 

ini yang memunculkan pertanyaan tentang seperti apa gambaran tingkat 

kesejahteraan secara psikologis (psychological well-being) di dalam diri mereka. 

Oleh karena itu, demi menjawab pertanyaan tersebut peneliti melakukan studi 

pendahuluan yang berbentuk quesioner guna mengungkap gambaran awal secara 

faktual mengenai psychological well-being.  

Pada studi pendahuluan ini peneliti mengajukan 10 pernyataan yang 

merujuk kepada indikasi psychological well-being dengan semua pernyataan 

menggunakan jenis favoriable kepada 10 subjek dengan latar belakang pegawai 
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negeri sipil yang aktif menghadri kajian-kajian yang di selenggarakan oleh jamaah 

salafi. Dari data yang diperoleh peneliti mendapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data Studi Pendahuluan Psychological Well-Being 

 

 

Melalui studi pendahuluan yang diperoleh dari 10 subyek yang menjawab 

menunjukan 93% jawaban mengarah ke pilihan “sesuai” dan 7% mengarah ke 

“tidak sesuai”.  Berdasarkan hasil data studi pendahuluan yang telah dilakukan dari 

keseluruhan data tersebut terdapat hal yang mengindikasi bahwa adanya 

psychological well-being yang positif pada PNS anggota jamaah salafi, hal ini dapat 

No Pernyataan  Quesioner 

Jawaban Subjek 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1.  
Saya dapat memahami kekurangan dan kelebihan dalam 

diri. 

10 

(100%) 

0 

(0%) 

2.  
Saya merasa mudah mendapatkan kepercayaan dari 

teman di kantor. 

10 

(100%) 

0 

(0%) 

3.  Saya berteman baik dengan banyak karyawan di kantor. 
10 

(100%) 

0 

(0%) 

4.  
Saya mampu mengambil keputusan tanpa pengaruh 

orang lain 

9 

(90%) 

1 

(10%) 

5.  
Saya berani menyampaikan pendapat yang saya yakini 

kebenaranya kepada orang lain. 

10 

(100%) 

0 

(0%) 

6.  
Saya dapat mempengaruhi karyawan lain untuk bekerja 

sama. 

9 

(90%) 

1 

(10%) 

7.  

Saya akan tenang dan berusaha menegendalikan keadaan 

saat menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan rencana 

saya 

10 

(100%) 

0 

(0%) 

8.  
Saya mempunyai rencana untuk perkembangan diri yang 

semakin baik kedepan.    

10 

(100%) 

0 

(0%) 

9.  
Pekerjaan saya membuat kompetensi diri semakin 

berkembang. 

7 

(70%) 

3 

(30%) 

10.  
Pekerjaan yang saya dapatkan membantu diri menjadi 

lebih dewasa. 

8 

(80%) 

2 

(20%) 
TOTAL  

Perolehan presentase jawaban SESUAI diperoleh dari: 

Semua jawaban SESUAI / TOTAL semua jawaban x 100% 

Begitu juga sebaliknya untuk perolehan presentase TIDAK SESUAI 

93 

(93%) 

7 

(7%) 
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terlihat dari perolehan jumlah presentase jawaban “sesuai” yang besar yaitu 

mencapai 93% atau lebih dari 50%. Akan tetapi, terdapat variasi jawaban dari 

beberapa pertanyaan yang mengindikasi adanya permasalahan yaitu pada 

pertanyaan yang berasal dari dimensi pertumbuhan diri yaitu pada pertanyaan 

nomer 9 dan pertanyaan nomer 10. 

Dari temuan tersebut, meskipun dapat terlihat positif. Akan tetapi, seakan 

terjadi ketidaksesuan jika dibenturkan dengan dinamika yang ada dalam 

problematika PNS anggota jamaah salafi mengingat bahwa jamaah salafi yang 

tergolong kelompok minoritas, tidak terstruktur, mempunyai stigma sebagai 

kelompok yang eksklusif, hingga dianggap sebagai kelompok teroris, serta lebih 

dari itu PNS anggota jamaah salafi ini mempunyai lingkungan kerja dan sistem 

pekerjaan yang berbeda dengan nilai dari ajaran yang dianut oleh jamaah salafi.  

Demi memperkuat dugaan permasalahan yang terjadi mengenai 

psychological well-being pada anggota jamaah salafi peneliti melakukan studi 

pendahuluan dengan metode wawancara terstruktur dengan dimensi psychological 

well-being dari yang dikemukan oleh Ryff (1989:1071) sebagai unit analisis dengan 

subjek pada studi pendahuluan ini berjumlah satu subjek. 

 Subyek pada studi pendahuluan ini mempunyai inisial AR (45) laki-laki 

tujuh anak ini adalah seorang PNS yang bekerja sebagai tenaga pengajar (Dosen) 

di salah satu perguruaan tinggi negeri di kota Semarang, yang juga sekaligus 

sebagai seorang aktivis dakwah salafi di kota Semarang. Sekitar tahun 1996 AR 

yang waktu itu adalah seorang mahasiswa perguruan tinggi negeri di kota Semarang 
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sudah mulai mengenal dakwah salafi ini hingga sampai sekarang. Berikut beberapa 

cuplikan dari pernyataan dari AR : 

”...Ya, waktu itu sebagaimana keumuman keluarga waktu itu 

menganggap ini sesuatu yang baru. Jadi, ada anggapan neko-neko dan 

macem-macem, ...Secara interaksi pasti ada jarak si terutama saat 

menghadapi mahasiswi atau teman kerja yang berbeda jenis tapi mereka 

paham terkait itu, ...Terkait kedepan saya sudah cukup hanya ingin sampai 

S2 saja ya mekipun banyak yang dorong-dorong dulu tapi ya ngapain, 

...Kalau mau nambah ya percuma saya pikir itu akan menguras tenaga, 

tidak signifikan terhadapa apa yang kita peroleh, sementaraa kita butuh 

ilmu agama, ...Kedepan ya biasa saja, menjalani rutinitas kewajiban kalau 

itu mengajar ya mengajar, kalau itu pengabdian ya pengabdian, kalau itu 

penelitian ya penelitian atau tugas lain...”. (S1/W1/3-9-18) 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, AR terlihat menerima ajaran 

tersebut dengan lapang dada tanpa ada paksaan, meskipun begitu subjek terlihat 

menyadari bahwa nilai dalam dirinya berbeda dengan orang sekitar. Sehingga tak 

jarang subjek sempat mengalami pertentangan dengan orang-orang terdekatnya. 

Kaitanya dengan kemampun menjalin hubungan baik subjek merasa ada jarak 

dengan orang lain terutama di lingkungan kerja yang membuat seakan kurang bisa 

intim dengan orang yang berbeda nilai terutama di tempat kerja.  

Dalam dimensi tujuan dan pengembangan diri terkhusus dalam menjalani 

karir subjek terlihat sangat kurang berambisi karena menurut subjek mendalami 

ilmu agama jauh lebih penting dari pada mengembangkan diri dalam karirnya, hal 

ini mengindikasi adanya kesamaan permasalahan dalam dimensi pertumbuhan diri 

antara data studi pendahuluan yang berupa quesioner dengan hasil studi 

pendahuluan denga metode wawancara. 

Oleh karena itu, dari permasalahan yang terjadi membuat peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai variabel apa yang kemungkinan besar 
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mempunyai hubungan terhadap tingkat psychological well-being pada PNS anggota 

jamaah salafi. Dalam upaya identifikasi variable tersebut, peneliti melihat 

berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan yang dapat dilihat bahwa 

anggota kelompok jamaah salafi mempunyai ketertarikan memperbanyak 

mendalami ilmu agama yang dimana ketertarikan mendalami ilmu agama dirasa 

kemungkinan besar dapat meningkatkan pemahaman tentang agama secara lebih 

mendalam sehingga melahirkan upaya ketaatan yang lebih optimal dalam 

menjalankan hukum agama (Islam). Maka, Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menduga bahwa variable religiusitas mempunyai hubungan positif terhadap 

psychological well-being pada PNS anggota jamaah salafi.   

Religiusitas diartikan oleh Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 

2011:76) sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku 

yang terlembagakan yang semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yang 

dihayati sebagai paling maknawi. Definisi tersebut senada dengan apa yang 

dikatakan oleh Leondari & Gialamas (2009:243) yang mendefinisikan religiusitas 

sebagai keterlibatan dalam kegiatan keagamaan (tempat peribadatan, kehadiran, 

frekuensi doa) dan kepercayaan yang memiliki arti yang penting.  

Lebih mendalam lagi, guna mengukur tingkat religiusitas menurut Huber 

dan Huber (2012:711) perlu penggabungan antara dua persepektif yaitu pesepektif 

sosiologis dan persepektif psikologis, kedua persepektif ini termuat kedalam lima 

dimensi religiusitas yaitu dimensi intelektual dan ideologis yang mengacu pada 

pemikiran, dimensi praktik publik dan pribadi yang merujuk pada tindakan, serta 

dimensi pengalaman yang mengacu pada pengalaman, emosi, dan persepsi. 
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Lebih lanjut, menurut Jalaludin (2012:303) setidaknya ada 2 faktor yang 

mempengaruhi religiusitas seseorang, faktor-faktor tersebut antara lain ialah faktor 

internal yang dapat berupa hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kejiawaan. 

Selanjutnya salah satu yang mempengaruhi religiusitas seseorang ialah faktor 

ekternal dimana lingkungan sangat berperan penting bagi religiustas seseorang baik 

lingkungan keluarga, institusi, maupun masyarakat pada umumnya. 

Sementara itu, prediksi yang mengarah pada terdapat hubungan positif 

antara religiusitas dengan psychological well-being yang ada pada diri PNS anggota 

jamaah salafi meskipun ditengah problematika dalam hidup, diperkut melalui 

pendapat yang dikemukakan oleh Fitriani (2016:4) yang mengatakan bahwa salah 

satu yang mempengaruhi psychological well-being seseorang adalah tingkat 

menjalankan ritual agama seseorang, yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas 

atau disebut dengan religiusitas. Hal yang sama di utarakan oleh Ellison (dalam 

Fitriani, 2016:4) yang menjelaskan bahwa ada korelasi antara religiusitas dengan 

psychological well being, dimana pada individu dengan religiusitas yang kuat 

mempunyai lebih tinggi tingkat psychological well-being dan semakin sedikit 

dampak negatif yang dirasakan jika mendapati situasi problematik dalam setiap 

peristiwa kehidupan. 

Selanjutnya, dugaan mengenai religiusitas sebagai veriable yang 

mempunyai hubungan dengan psychological well-being pada PNS anggota jamaah 

salafi ini didukung kuat salah satunya melalui sebuah studi yang dilakukan oleh 

Koenig dan Shohaib (2019:61) yang mengungkapkan bahwa telah menyelidiki 

sekitar 20 studi yang diperiksa secara kuantitatif. Dari semua studi tersebut 
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ditemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dan 

psychological well-being terkhusus pada umat Islam.  

Jika melihat penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Leondari & 

Gialamas (2009:241) pada individu yang menjalankan agama yang lebih 

konservatif ditemukan hasil yang menunjukan bahwa ada hubungan antara 

religiusitas dan kesejahteraan psikologis atau psychological well-being. Pada 

penelitian terdahulu yang lain dalam konteks dunia kerja juga ditemukan hasil yang 

sama, penelitian yang melibatkan para jemaah gereja di sebuah negara Eropa 

sekaligus sebagai seorang karyawan yang tertarik pada meditasi memperlihatkan 

hasil bahwa ada hubungan antara religiusitas, spiritualitas dan kesejahteraan, serta 

emosi positif (kagum, syukur, cinta, dan damai) yang satu sama lain adalah hal yang 

berkaitan (Cappellen dkk, 2014:485).  

Berikutnya, pada penelitian yang hampir sama pernah dilakukan oleh 

Momtaz, dkk (2011:141) yang telah menyelidiki religiusitas pada etnis muslim 

yang terisolasi dan kaitanya dengan psychological well-being, dimana dari 

penelitian tersebut ditemukan kesimpulan bahwa religiusitas secara signifikan 

memoderasi hubungan antara isolasi sosial dan kesejahteraan psikologis atau 

psychological well-being. 

Pada penelitian ini mempunyai kesamaan dengan beberapa penelitain 

terdahulu diatas. Namun, yang menjadi pembeda adalah penelitian ini mencoba 

mengungkap hubungan antara religiusitas dengan psychological well being di dunia 

kerja dengan subjek yang minoritas serta dianggap sangat konservatif atau jauh dari 



15 
 

 

kesan moderat dalam menjalankan keyakinan agama yang dianut dalam hal ini 

adalah pegawai negeri sipil anggota jamaah salafi.  

Oleh karena itu, atas dasar fakta dan dukungan teori di atas peneliti merasa 

tertarik serta menganggap penting untuk diungkap tentang hubungan antara 

religiusitas dengan psychological well being dari PNS anggota jamaah salafi yang 

dimana subjek pada penelitian ini mempunyai nilai yang kontras dengan zaman 

yang terus berkembang ditengah tuntutan profesi yang diharapkan dapat terus 

berkembang sehingga bisa memajukan kehidupan berbangsa dan bernegara di 

Indonesia. 

1.2  Rumusan Masalah 

Sebagaimana permasalahan yang telah dijabarkan dari latar belakang diatas  

maka berikut adalah rumasan masalah pada penelitian ini: 

1) Bagaimana gambaran psycologycal well-being pada PNS anggota jamaah salafi? 

2) Bagaimana gambaran religiusitas pada PNS anggota jamaah salafi? 

3) Bagaimana hubungan antara religiusitas dengan psycologycal well-being pada 

PNS anggota jamaah salafi? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pada penelitian ini adalah guna menjawab semua rumusan 

masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, berikut adalah tujuan dari penelitian ini:  

1) Mengetahui gambaran psycologycal well-being pada PNS anggota jamaah salafi. 

2) Mengetahui gambaran religiusitas pada PNS anggota jamaah salafi. 

3) Mengetahui hubungan antara religiusitas dengan psycologycal well-being pada 

PNS anggota jamaah salafi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis bagi akademisi di kalangan 

keilmuan psikologi terkhusus dibidang psikologi industri dan organisasi, serta 

psikologi sosial tentang religiusitas dan psycologycal well-being pada PNS anggota 

jamaah salafi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi instasi Badan Kepegawaiaan Negara: Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi wawasan untuk pertimbangan pengambilan kebijakan dalam 

pengembangan sumber daya  manusia di institusi-institusi pemerintah. 

2) Bagi masyarakat umum: Penelitian ini diharapkan mampu menjadi wawasan 

bagi khalayak umum mengenai religiusitas dan psychological well-being pada 

PNS anggota jamaah salafi. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Psychological Well-Being 

2.1.1 Pengertian Psychological Well-Being 

Awal-awal kemunculan konsep dari psychological well-bing dicetuskan 

oleh Ryff (dalam Amawidyati & Utami, 2007:166) yang mengartikan 

psychological well-being sebagai istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi 

positif (positive psychological functioning).. 

Dari Penjelasan diatas kemudian banyak memunculkan pendapat lain 

mengenai psychological well-being diantaranya yaitu, menurut Mabruri (2010:111) 

yang mengatakan bahwa konsep kesejahteraan psikologis berkaitan dengan 

optimalisasi fungsi-fungsi psikologis dalam kehidupan. Pendapat tersebut diperkuat 

melalui definisi dari Napiando (2012:2) yang menyatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis (psychological well-being) adalah kondisi tercapainya kebahagiaan 

tanpa adanya gangguan  psikologis yang ditandai dengan kemampuan individu 

mengoptimalkan fungsi psikologisnya. Sementara itu Nuzulia (2009:2) 

mengartikan psychological well-being adalah suatu kondisi yang bersifat khas pada 

seseorang yang mempunyai semangat hidup dan mempunyai kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan kondisi dalam diri maupun kondisi perubahan 

lingkungan.  
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat dari psychological 

well-being adalah konsep yang menggambarkan kemampuan seseorang untuk 

mengoptimalkan fungsi psikologisnya guna tercapinya kebahagian tanpa adanya 

gangguan psikologis. 

2.1.2 Dimensi Psychological Well-Being 

 Menurut Ryff (1989:1071) ada 6 dimensi yang ada pada psycholgical well-

being, antara lain adalah sebagai berikut: 

2.1.2.1 Penerimaan Diri (Self Acceptance)  

Dimensi penerimaan diri merupakan rasa sejauh mana individu menerima 

dirinya, hal ini termasuk kedalam ciri utama kesehatan mental dan juga 

menandakan sebagai  karakteristik dalam aktualisasi diri, mampu berfungsi secara 

optimal dalam kehidupan dan menandakan adanya kematangan pada diri seseorang. 

Teori tentang life span juga menekankan tentang pentingnya penerimaan diri serta 

menerima kehidupan yang telah lalu. Dengan demikian, memagang sikap positif 

terhadap diri sendiri merupakan karakteristik utama dari sebuah fungsi positif 

psikologis. 

 Self acceptance yang baik ditandai dengan berupa daya tarik yang positif 

terhadap dirinya sendiri, mengakui dan menerima kelebihan dan kurangan diri 

sendiri, dan mampu menerima secara positif kehidupan masa lalu. Self acceptance 

yang rendah ditandai dengan rasa tidak puas dengan diri sendiri; kecewa dengan 

kehidupan masa lalu, tidak mampu menerima kekurangan diri, dan adanya rasa 

ingin berbeda atau terlepas dengan konsep diri yang sebenarnya. 
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2.1.2.2 Hubungan Positif Dengan Orang Lain (Possitive Relations with Others) 

Kemampuan untuk mencintai orang lain dipandang sebagai komponen 

utama dalam kesehatan mental. Individu yang mempunyai hubungan positif dengan 

orang lain dapat mempunyai rasa empati karena adanya rasa kasih sayang kepada 

sesama, mampu menjalin hubungan dengan intim atau hangat, dan percaya dengan 

orang lain. Kemampuan menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain 

termasuk kriteria kematangan diri.  

Dalam dimensi hubungan positif dengan orang lain yang baik ditandai 

dengan mampu menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, mendapatkan 

kepuasan dalam menjalin hubungan, mendapatkan kepercayaan dari orang lain 

mampu memberikan perhatian akan kesejahteraan orang lain. Kemampuan 

memperhatikan kesejahteraan orang lain ini dapat berupa kemampuan memberikan 

empati, mampu memberi kasih sayang dan kehangatan yang berupa menerima 

kehadiran orang lain. Individu yang kurang baik dalam dimensi ini yaitu ditandai 

dengan hanya memiliki sedikit hubungan dekat, sulit dipercaya oleh orang lain, 

kesulitan dalam menjalin hubungan yang lebih hangat, tertutup, tidak bisa memberi 

empati, merasa menderita dalam menjalin hubungan dengan orang lain, serta tidak 

sanggup berkompromi untuk mempertahankan hubungan dengan orang lain.  

2.1.2.3 Kemandirian (Autonomy) 

Kemandirian disini menjelaskan tentang kemampuan untuk menentukan 

sikap diri dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku sesuai kehendak pribadi. 

Orang yang memiliki kemandirian dapat digambarkan mempunyai internal locus of 
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evaluation dimana seseorang tidak perlu mencari persetujuan orang lain akan tetapi 

mengevaluasi diri sendiri dengan memalui standar pribadi.  

Individu yang baik dalam dimensi ini adalah merasa mampu menentukan 

nasib sendiri, mampu menolak tekanan sosial untuk berfikir dan bertingkah laku 

tanpa campur tangan orang lain, mampu mengontrol atau mengarahkan perilakunya 

sendiri serta dapat mengevaluasi dirinya sendiri dengan standard pribadi. 

Sedangkan individu yang rendah atau kurang baik untuk dimensi ini akan 

memperhatikan harapan dan evaluasi dari orang lain, bergantung pada penilaian 

orang lain untuk pengambilan keputusan, dan cenderung bersikap konformis.   

2.1.2.4  Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

Penguasaan lingkungan disini lebih kepada kemampuan individu untuk 

membuat lingkungan yang sesuai dengan apa yang individu inginkan. Kematangan 

pada dimensi ini telihat pada kemampuan individu dalam menghadapi kejadian 

diluar perkiraan dirinya. Bagian ini juga bisa diartikan sebagai kemampuan 

memanipulasi dan mengendalikan lingkungan.  

Individu yang mempunyai penguasaan lingkungan yang baik memiliki rasa 

penguasaan terhadap lingkungan, mampu berkompetensi untuk mengatur 

lingkungan, menggunakan cara efektif dalam setiap kesempatan untuk 

mengendalikan lingkungan, mampu memilih dan menciptakan konteks yang sesuai 

dari lingkungan dengan kebutuhan dan nilai individu itu sendiri. Sebaliknya, 

apabila individu tersebut memiliki penguasaan lingkungan yang rendah akan 

kesulitan untuk mengatur pola hidup sehari-hari, merasa tidak mampu mengubah 
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lingkungan sekitarnya, tidak menyadari peluang disekitar, dan tdak mempunyai 

kendali atas apa yang terjadi di luar diri.  

2.1.2.5 Tujuan Hidup (Purpose of Life) 

Pribadi yang memiliki kesehatan mental yang baik akan memunculkan 

kepercayaan pada diri suatu perasaan bahwa hidup ini memiliki tujuan dan makna. 

Individu yang berfungsi secara positif memiliki tujuan, misi dan arah yang 

membuatnya merasa hidup memiliki makna. Seseorang yang mempunyai tujuan 

dalam hidup akan mempunyai rasa terarah. memiliki perasaan bahwa kehidupan 

saat ini dan masa lalu mempunyai makna, memiliki keyakinan yang memberikan 

tujuan hidup dan mempunyai target yang ingin dicapai dalam kehidupan. 

Sebaliknya, seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini tidak bisa memaknai 

hidup, tidak ada tujuan yang ingin dicapai dalam hidup, tidak bisa memaknai dari 

kehidupan masa lalu, dan tidak mempunyai kepercayaan yang membuat hidup lebih 

bermakna. 

2.1.2.6 Pertumbuhan Pribadi (Personal Grouwth) 

Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan sadar akan potensi diri sangat 

penting dalam diri yang sehat. Pertumbuhan pribadi menjelaskan mengenai 

kemampuan individu untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. Keinginan 

untuk merasakan pengalaman baru adalah salah satu kunci untuk pertumbuhan diri. 

Teori life span juga menekankan adanya pertumbuhan yang berkelanjutan untuk 

menyelesaikan setiap masalah dalam setiap periode kehidupan.  

Pertumbuhan pribadi yang baik ditandai dengan perasaan mampu dalam 

melalui tahap-tahap perkembangan diri, melihat diri sebagai pribadi yang tumbuh 
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dan berkembang, terbuka terhadap pengalaman baru, menyadari potensi yang ada 

dalam diri, melihat peningkatan kemampuan dalam diri dari waktu ke waktu, 

melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu dengan pengetahuan akan diri 

yang lebih efektif. Sebaliknya, seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini akan 

menampilkan perasaan bahwa individu adalah pribadi yang stagnan, kurang 

memiliki rasa untuk meningkatkan atau mengembangkan diri, merasa bosan dan 

tidak tertarik dengan kehidupan yang dijalani, dan rasa ketidakmampuan untuk 

mengembangkan sikap dan bertingkah laku guna mengembangkan kemampuan 

diri. 

Lewat penjabaran dimensi psychological well-being diatas dapat diartikan 

bahwa individu yang memiliki tingkat psychological well-being adalah individu 

yang mampu menerima dirinya baik kekurangan dan kelebihan diri, mampu 

menjalin hubungan yang hangat dengan sesama, mampu menentukan sikap secara 

mandiri, dapat mengatur lingkungan sesuai kehendak diri, dan mempunyai arah 

tujuan hidup yang jelas, serta merasa dalam posisi tumbuh atau berkembang dalam 

meningkatkan potensi diri. 

2.1.3 Faktor-Faktor Psychological Well-Being 

Berdasarkan beberapa penelitian terkait psychological well-being faktor-

faktor yang mempengaruhi psychological well-being pada seseorang meliputi 

beberapa aspek, antara lain sebagai berikut: 

2.1.3.1 Usia  

Menurut Ryff (1989:1075) beberapa dimensi-dimensi dari psychological 

well-being seperti penguasaan lingkungan, dan otonomi berbanding lurus dengan 
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bertambahnya usia, serta demensi-dimensi yang lain memiliki variasi yang 

berbeda-beda di masing-masing jenjang usia. 

2.1.3.2  Jenis Kelamin 

Hasil penelitian Ryff (1989: 1079) mengungkapkan bahwa dalam beberapa 

dimensi seperti hubungan dengan orang lain atau interpersonal dan pertumbuhan 

pribadi, wanita memiliki nilai signifikan yang lebih tinggi dibanding pria, hal 

tersebut disebabkan karena kemampuan wanita dalam berinteraksi dengan 

lingkungan lebih baik dibanding pria.  

2.1.3.3 Budaya  

Menurut Ryff & Singer (1996:18) mengungkapkan bahwa budaya yang 

mempunyai nilai individualis maupun sebaliknya seperti nilai kebersamaan atau 

kolektivitas mampu memberi dampak terhadap psychological well-being yang 

dimiliki suatu masyarakat. Budaya barat yang terkesan memiliki nilai individualis 

yang tinggi memiliki nilai yang tinggi dalam dimensi penerimaan diri dan otonomi, 

sedangkan budaya timur yang menjunjung tinggi nilai kolektivisme memiliki nilai 

yang tinggi pada dimensi hubungan positif dengan orang lain. 

2.1.3.4 Status Sosial Ekonomi 

Ryff (dalam Ryan & Deci, 2001: 153) menjelaskan bahwa status sosial 

ekonomi berkorelasi dengan dimensi dari penerimaan diri, tujuan dalam hidup, 

penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi. seseorang  dengan  status sosial 

ekonmi yang tinggi dapat memiliki psychological well-being yang tinggi pula, 

sedangkan  seseorang dengan status sosial ekonomi yang rendah  akan  memiliki  

psychological  well-being yang  rendah pula (Sari, 2015:3) 
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2.1.3.5 Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menjadi salah satu faktor adanya psychological well-being 

pada seseorang hal ini pernah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh 

Hardjo & Novita (2017:12) pada korban kekerasan seksual dimana peneliti 

mendapati temuan berupa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh 

remaja korban kekerasan seksual maka akan semakin tinggi psychological well-

being yang mereka miliki. Pada penelitian dalam bidang perilaku organisasi pun 

menunjukan hasil yang sama salah satunya temuan yang dilakukan oleh Nugraheni 

(2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial 

dengan psychological well-being pada guru honorer. 

Dari penjabaran faktot-faktor psychological well-being diatas dapat 

dikatakan bahwa penyebab perbedaan tinggi rendahnya tingkat psychological well-

being dapat dikarenakan perbedaan usi, jenis kelamin, budaya, status sosial 

ekonomi, dan dukungan sosial. 

2.2 Religiusitas 

2.2.1 Pengertian Religiusitas 

Pengertian mengenai religiusitas memunculkan beberapa pendapat 

diantaranya pendapat yang dikemukakan oleh Arifah, dkk (2018:109) yang 

mengatakan bahwa religiusitas adalah aturan-aturan dan kewajiban–kewajiban 

yang harus dilaksanakan dan semua itu berfungsi untuk mengikat serta 

menguntungkan diri seseorang atau kelompok orang dalam hubungannya dengan 

tuhan, dan sesama manusia. Lebih mendalam menurut Huber & Huber (dalam 

Purnomo & Suryadi, 2017:145) religiusitas adalah pikiran dan keyakinan yang 
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dimiliki seseorang untuk memandang dunia sehingga mempengaruhi pengalaman 

dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu Leondari & Gialamas (2009:243) juga mendefinisikan 

religiusitas sebagai keterlibatan dalam kegiatan keagamaan (tempat peribadatan, 

kehadiran, frekuensi doa) dan kepercayaan yang memiliki arti yang penting. Secara 

lebih sederhana Suryaman, dkk (2013:15) menyatakan religiusitas adalah 

kehidupan spiritualitas dalam kerohanian yang tercermin dalam keagamaan. 

Sementara itu Fitriani (2016:4) meambahkan bahwa religiusitas adalah tingkat 

menjalankan ritual agama seseorang  

 Lewat beberapa pengertian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

yang dimaksud dengan religiusitas adalah kadar tingkatan suatu kepercayaan atau 

keyakinan seseorang tentang Tuhan yang membuat seseorang meninggalkan 

larangan serta melaksanakan perintah sesuai raung lingkup ajaran dari apa yang 

disebut agama. 

2.2.2 Dimensi Religiusitas 

 Menurut Huber & Huber (2012:714) ada 5 dimensi dalam religiusitas, 

pemilihan 5 dimensi ini berdasarkan pertimbangan bahwa konsep-konsep yang 

dijelaskan telah mengalami pembaruan dari konsep terdahulu yang telah 

diterangkan oleh Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:76), dan konsep 

dari dimensi-dimensi ini pernah diadaptasi melalui penelitian yang dilakukan oleh 

Purnomo dan Suryadi (2017:145-154). Diantara dimensi-dimensi tersebut antara 

lain yaitu: 
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2.2.2.1 Dimensi Intellectual  

Umat beragama idealnya memiliki pengetahuan tentang agamanya, dan 

mereka dianggap mampu menjelaskan pandangan mereka tentang ruang lingkup 

agama, dan makna dari agama itu sendiri. Medianya dapat berupa keterampilan 

penafsiran, gaya berpikir dan interpretasi, serta kumpulan pengetahuan itulah yang 

dibutuhkan. Indikator umum untuk dimensi intelektual adalah frekuensi berpikir 

tentang masalah agama. Hal ini dapat berupa seberapa sering konten agama 

diperbarui melalui media pemikiran, yang mengarah ke jantung dimensi intelektual. 

Selain itu, isi dari indikator ini tidak tergantung pada bias pengakuan atau afiliasi 

agama. Karena itu dapat diterapkan lintas agama. 

2.2.2.2 Dimensi Ideology 

Dimensi ini diartikan sebagai keyakinan, keyakinan yang tidak dapat 

dipertanyakan tetapi dari sebuah pola yang masuk akal. Indikator umum dari 

dimensi ini fokus hanya pada aspek masuk akal dari realitas yang dapat 

menggambarkkan pola dialogis spritual atau ketuhanan. Misalnya, sejauh mana 

anda percaya pada keberadaan Tuhan atau sesuatu yang ilahi. Keyakinan dasar ini 

umum bagi kebanyakan tradisi keagamaan, karena ini merupakan prasyarat untuk 

semua konsep dan dogma lebih lanjut mengenai esensi realitas ini.  

2.2.2.3 Dimensi Public Practice 

Dimensi ini direpresentasikan sebagai pola tindakan dan sebagai rasa 

menjadi anggota umat beragama tertentu sehingga menghadirkan rasa ketuhanan 

yang sama antar anggota. Intensitas umum dari dimensi ini dapat diukur dengan 

mudah dengan menanyakan tentang frekuensi seseorang mengambil bagian dalam 
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ritual keagamaan. Dalam studi antar agama diukur melalui seberapa sering 

melakukan ritual keagamaan sesuai dengan afiliasi keagamaan. Semisal 

mengahadiri jamaah gereja untuk kristiani, atau sholat jumat untuk Islam. 

2.2.2.4 Dimensi Private Practice 

Individu-individu yang beragama juga mengabdikan diri mereka pada Tuhan 

dalam aktivitas-aktivitas dan ritual-ritual individual dalam ruang pribadi. Dalam 

sistem konstruksi religius pribadi, dimensi ini direpresentasikan sebagai pola 

tindakan dan gaya pengabdian pribadi pada Tuhan. Masuk akal untuk memasukan 

kegiatan berdoa dan meditasi ketika mengukur indikasi dalam dimensi ini, karena 

ini suatu bentuk ekspresi rasa berketuhanan dengan cara menghadirkanya dalam 

aktivitas ritual pribadi.  

2.2.2.5 Dimensi Religious Experince 

Dimensi ini mengacu bahwa individu-individu religius memiliki semacam 

kontak langsung dengan realitas yang memepengaruhi secara emosional. Dalam 

sistem konstruksi religius pribadi, dimensi ini direpresentasikan sebagai pola 

persepsi dari pengalaman dan perasaan beragama yang pernah dialami. Penggunaan 

kedua persepsi  tersebut dapat mengukur intensitas indikasinya. 

Berdasarkan penjabaran dimensi-dimensi religiusitas diatas dapat 

disimpulkan bahwa individu dengan religiusitas yang baik adalah individu yang 

mempunyai minat menadalami problematika dalam agamanya, mempunyai 

keyakinan tentang Tuhan, dapat menjalani ritual agama baik dalam ruang publik 

maupun dalam area privasinya serta mempunyai pengalaman dan perasaan dalam 

beragama.   
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2.2.3 Faktor-Faktor Religiusitas 

  Menurut Jalaludin (2012:303) sikap religiusitas terbentuk oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal, berikut penjelasan dari kedua faktor 

tersebut: 

2.2.3.1 Faktor Internal 

Perkembangan religiusitas selain ditentukan oleh faktor ekstern juga 

ditentukan oleh faktor intern seseorang, secara garis besarnya faktor-faktor yang 

ikut berpengaruh terhadap perkembangan religiusitas secara internal antara lain 

adalah faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan seseorang. 

Berikut penjelasanya:  

1) Faktor Hereditas 

Meskipun belum dilakukan penelitian mengenai hubungan antara sifat-sifat 

kejiawaan anak dengan orang tuanya, namun nampaknya pengaruh pengaruh 

tersebut bisa dilihat dari hubungan emosional anatar keduanya. Didalam Islam pun 

sangat menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik dalam membina 

rumah tangga karena itu dapat berpengaruh terhadap keturunan. Selain itu, didalam 

Isllam pula dilarang untuk melakukan hubungan seks pranikah karena hal ini dapat 

menghancurkan nasab atau rusaknya garis keturunan.  

2) Tingkat Usia 

Terlepas dari ada atau tidaknya hubungan konversi  dengan tingkat usia 

seseorang, namun hubungan antara tingkat usia dengan perkembangan jiwa 

keagamaan tidak bisa diabaikan begitu saja. Berbagai penelitian psikologi agama 

menunjukan adanya hubungan tersebut, meskipun tingkat usia bukan merupakan 
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satu-satunya faktor penentu, yang jelas hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan 

pemahaman agama pada tingkat usia yang berbeda. 

3) Kepribadian 

Kepribadian dianggap sebagai identitas diri (jati diri) seseorang yang sedikit 

banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di luar dirinya. Dalam 

kondisi normal, memang secara individu manusia memiliki perbedaan dalam 

kepribadian. Perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap aspek-aspek 

kejiwaan termasuk religiusitas seseorang. 

4) Kondisi Kejiwaan 

Banyak jenis perilaku abnormal tetapi yang penting dicermati adalah 

hubungannya dengan perkembangan rasa beragama. Sebab bagaimanapun 

seseorang yang mengidap schizoprenia akan mengisolasi diridari kehidupan sosial, 

pengidap phobia akan dicekam oleh rasa takut yang irasional. Tentu keterbatasan 

ini akan mempengaruhi persepsi tentang agama. 

2.2.3.2 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dinilai berpengaruh dalam religiusitas hal ini dapat dilihat 

dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. Umumnya lingkungan tersebut dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan 

manusia. Keluarga ini beranggotakan ayah,ibu dan anak-anak. Bagi anak-anak 

keluarga merupakan lingkungan sosial yang dikenalnya. Dengan demikian, 
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kehidupan keluarga merupakan fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa 

keagamaan pada seseorang. 

2) Lingkungan Institusional 

Lingkungan Institusional ini dapat berupa sekolah atau komunitas sosial 

maupun organisasi. Dalam contoh yang terdapat di intusisi pendidikan atau sekolah 

ini melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap dan keteladanan guru 

sebagai pendidik serta pergaulan antar teman disekolah dinilai berperan penting 

dalam menanamkan kebiasaan yang baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian 

dari pembentukan moral yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa 

keagamaan seseorang. 

3) Lingkungan Masyarakat 

 Selain kedua faktor diatas Jalaludin juga berpendapat bahwa Lingkungan 

masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan  yang kuat akan berpengaruh positif 

bagi perkembangan jiwa keagamaan, sebab kehidupan keagamaan terkondisi dalam 

tatanan nilai maupun institusi keagamaan. 

 Lewat penjabaran faktor-faktor religiusitas diatas dapat disimpulkan bahwa 

ada dua faktor yang mempengaruhi tingkat religiusitas individu, faktor tersebut 

yaitu yang pertama ada faktor internal yang dapat berupa hereditas, tingkat usia, 

kepribadian dan kondisi kejiwaan. Sementara itu faktor yang kedua yaitu faktor 

ekternal yang mecakup dimana lingkungan individu tinggal baik itu lingkungan 

keluarga, instasi atau tempat kerja,maupun lingkungan masyarakat pada umumnya. 
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2.3 Pegawai Negeri Sipil 

2.3.1 Pengertian Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Menurut Yullyanti (2009:131) pegawai adalah sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh organisasi yang digunakan untuk menggerakkan atau mengelola 

sumber daya lainnya sehingga harus benar-benar dapat dugunakan secara efektif 

dan efisien sesuai kebutuhan riil organisasi. 

Lebih dalam mengenai istilah pegawai menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) mengistilahkan kata pegawai, karyawan dan atau buruh 

mempunyai makna hampir sama, pada intinya mereka adalah orang yang berperan 

untuk memproduksi barang dan jasa atau sebaliknya sesuai petunjuk arahan dari 

pemilik, pelaksana, dan pimpinan dari sebuah badan usaha, lembaga atau instansi 

swasta maupun negeri dan mendapatkan upah atau gajih dari hasil kinerjanya secara 

langsung maupun berkala. Akan tetapi, istilah pegawai biasanya digunakan untuk 

mereka yang bekerja dengan pemerintah (kbbi.online, 2017). 

Berbicara mengenai pegawai negeri sipil menurut Undang-undang Nomor 

5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara, pada pasal 1 ayat 3 menyebutkan: 

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara 

Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara 

tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.  

Sedangkan yang dimaksud Pejabat Pembina Kepegawaian adalah Menteri, 

Jaksa Agung, Sekretaris Negara, Sekretaris Kabinet, Sekretaris Militer, Sekretaris 

Presiden, Sekretaris Wakil Presiden, Kepala Kepolisian Negara, Pimpinan 

Lembaga Pemerintah Non Departemen, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga 
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Tertinggi/Tinggi Negara, Gubernur dan Bupati atau Walikota (UU RI No 99 Thn 

2000 Pasal 1 ayat 8). 

PNS dalam penjelasan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 dapat di 

pahami juga sebagai pegawai aparatur sipil negara sebagai mana yang disebutkan 

pada Pasal 1 ayat 2 dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur 

Sipil Negara yang berbunyi bahwa Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya 

disebut Pegawai ASN adalah Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi 

tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan 

digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Pada pasal 4 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil 

Negara juga menyebutkan bahwa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

yang selanjutnya disingkat PPPK adalah warga negara Indonesia yang memenuhi 

syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu 

tertentu dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan. 

Dengan demikian perbedaan antara PNS dan PPPK terletak dengan ada atau 

tidaknya perjanjian kerja yang didalamnya ada batas waktu kerja. PNS tidak 

mempunyai perjanjian kerja yang didalamnya ada batas waktu kerja sedangkan 

PPPK memiliki batas waktu kerja. 

Jadi, Pegawai Negeri Sipil adalah sumber daya manusia berwarga negara 

Indonesia yang bekerja untuk pemerintah (Indonesia) yang diangkat oleh 

pemerintah dalam hal ini ialah pejabat pembina kepegawaian dengan syarat 
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terntentu untuk diserahi tugas negara dan digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

2.3.2 Jenis- Jenis Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

 Menururt UU No. 43 Thn 1999 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian pasal 2 ayat 2, 

menyebutkan bahwa pegawai negeri sipil terdiri dari: 

1) Pegawai Negeri Sipil Pusat 

      Pegawai Negeri Sipil Pusat adalah Pegawai Negeri Sipil yang gajinya 

dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja negara serta bekerja pada 

Departemen, Lembaga pemerintah non-Departemen, Kesekretariatan Lembaga 

Tertinggi/Tinggi Negara, Instansi Vertikal di Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota, 

Kepaniteraan Pengadilan, atau dipekerjakan untuk menyelenggarakan tugas negara 

lainnya. 

2) Pegawai Negeri Sipil Daerah 

         Pegawai negeri sipil daerah adalah pegawai negeri sipil daerah 

Propinsi/Kabupaten/Kota yang gajinya dibebankan pada anggaran pendapatan dan 

belanja daerah dan bekerja pada pemerintah daerah, atau dipekerjakan di luar 

instansi induknya. Pegawai Negeri Sipil Pusat dan Pegawai Negeri Sipil Daerah 

yang diperuntukan diluar instansi induk, gajinya dibebankan pada instansi yang 

menerima peruntukan. 

2.3.3 Fungsi, Tugas, dan Peran Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Fungsi, tugas, dan peran pegawai negeri sipil memilliki fungsi, tugas, dan 

peran yang sama dengan Aparatur Sipil Negara (ASN) karena PNS termasuk 
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kedalam kategori ASN. Berikut fungsi, tugas, dan peran Pegawai Negeri Sipil 

sesuai dengan Undang-Undang Replublik Indonesia No. 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara pasal 10 sampai dengan pasal 12:  

2.3.3.1 Fungsi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

1) Pelaksana kebijakan publik; 

2) Pelayan publik; dan 

3) Perekat dan pemersatu bangsa. 

2.3.3.2  Tugas Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

1) Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian       

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

2) Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan 

3) Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.             

2.3.3.3 Peran Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas 

penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui 

pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi 

politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

2.3.4 Golongan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Merujuk kedalam lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indoensia 

Nomor 99 Tahun 2000 ada 17 golongan pangkat pegawai negeri sipil, setiap jenis 

golongan yang berbeda menujukan perbedaan ruang lingkup kerja dan perbedaan 

gaji, semakin tinggi golongan pangkat maka akan semakinluas ruang lingkup atau 

tanggung jawab kerja yang diemban dan semakin besar pula gaji yang diterima. 
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Diantara golongan pangkat tersebut yaitu seperti tabel dibawah ini yang diurutkan 

dari yang paling rendah hingga paling tinggi: 

Tabel 2.1 Golongan Pangkat PNS 

Sumber: Peraturan Pemerintah  Nomor : 99 Thn. 2000 

No Pangkat Golongan Ruang 

1 Juru Muda I A 

2 Juru Muda Tingkat I I B 

3 J u r u I C 

4 Juru Tingkat I I D 

5 Pengatur Muda II A 

6 
Pengatur Muda 

Tingkat I 
II B 

7 Pengatur II C 

8 Pengatur Tingkat I II D 

9 Penata Muda III A 

10 Penata Muda Tingkat I III B 

11 P e n a t a III C 

12 Penata Tingkat I III D 

13 Pembina IV A 

14 Pembina Tingkat I IV B 

15 Pembina Utama Muda IV C 

16 
Pembina Utama 

Madya 
IV D 

17 Pembina Utama IV E 
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2.4 Jamaah Salafi 

2.4.1 Pengertian Jamaah Salafi 

 Pengertian dari kata jamaah sendiri menurut KBBI didefinisikan sebagai 

kumpulan atau rombongan orang yang beribadah, Menurut Misri, dkk (dalam 

Istifadah dkk, 2016:189)  kata jamaah berasal dari kata al-ijtima yang artinya adalah 

kumpul atau bersatu. Sedangkan  kata  Jamaah menurut Mujib dkk (dalam Istifadah 

dkk, 2016:189) menerangkan bahwa kata jamaah dalam buku kamus istilah hukum 

Islam secara bahasa adalah kumpulan, rombongan, baik sedikit maupun banyak  

 Dari pengrtian di atas kata jamaah hampir sama dengan pengertian dari 

kelompok, dimana Mulyana (Tutiasri, 2016:83) mengartikan kelompok sebagai 

sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama 

lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang 

mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Dari pengertian tersebut kata 

jamaah bisa di artikan sebagai kelompok keagamaan baik sedikit maupun banyak 

yang mempunyai tujuan untuk menjalankan suatu peribadatan atau ritual dalam 

suatu ajaran agama. 

 Sedangkan istilah salaf  menurut  bahasa  adalah  telah  lalu. Kata Salaf  juga 

bermakna seseorang yang telah mendahului (terdahulu) dalam hal ilmu, keyakinan, 

keutamaan dan kebaikan. Salafi sendiri adalah sebutan untuk orang yang 

menyatakan diri sebagai muslim yang berupaya mengikuti ajaran kitab al-Qur’an 

dan al-Hadits, sesuai dengan pemahaman ulama al-Salaf. (Muhammaddin, 

2013:147). 
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Dari uraian definisi dari salafi di atas senada dan di perkuat oleh Nazwa 

(2013:34) yang menjelaskan bahwa kata salaf sendiri secara bahasa bermakna 

orang-orang yang mendahului atau hidup sebelum zaman sekarang, dimana yang 

dimaksud adalah para sahabat,  tabi’in,  dan  atba’ al-tabi’in.  Sehingga  seorang  

salafi  berarti seorang yang mengaku mengikuti jalan para sahabat dari masa 

kerasulan Muhammad, dan generasi setelahnya yaitu tabi’in dan atba’ al-tabi’in 

dalam  seluruh sisi ajaran dan pemahaman mereka. 

Melalui pengertian dari kata jamaah dan salafi diatas dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud jamaah salafi adalah suatu kelompok keagamaan (Islam) 

yang merealisasikan ajaran agama Islam sesuai dengan ajaran serta nilai-nilai yang 

di ajarkan secara penuh tampa mengurangi atau menambahkan dari tiga generasi 

awal datangnya ajaran agama (Islam) tersebut yaitu generasi sahabat, tabi’in dan 

atba’ al-tabi’in 

2.4.2 Karakteristik Jamaah Salafi 

Ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh jamaah salafi diantarnya ialah 

yang dikemukakan oleh Madzkur (dalam Muhammadin, 2015:3) yaitu sebagai 

berikut: 

1) Jamaah salafi lebih mendahulukan riwayat (naqli) atau refrensi agama dari pada 

dirayah (aqli) atau akal. 

2) Dalam persoalan pokok-pokok agama dan persoalan cabang-cabang agama   

hanya bertolak dari penjelasan dari kitab suci dan kitab sunnah sebagai pedoman. 

3) Jamaah salafi tidak mempunyai paham tentang anthropomorphis (menyerupakan             

    Tuhan dengan makhluk) 
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4) Mengartikan ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan makna lahirnya dan tidak 

berupaya untuk menafsirkan dengan akal. 

Sementara itu menurut Rohman dan Puspitasari (2011:384) karakteristik 

jamaah salafi dapat secara spesifik terlihat melalui antara lain yaitu: 

1) Anggota jamaah kelompok salafi pada umumnya dari  kaum pria  memakai  jubah                

     dan celana congklang (di atas mata kaki),  sementara  itu  kaum  wanita  memakai       

     gaun gamis dan dengan wajah bercadar. 

2) Jamaah pria memelihara jenggot dan mencukur kumis, apabila mereka menyemir  

     rambut kepala, maka semir yang digunakan adalah selain warna hitam  

3) Mempunyai peribadatan keagaman yang khas seperti, sholat jamaah dimana    

kelompok salafi sangat memelihara dengan baik dan konsisten. 

4) Anggoa jamaah salafi tidak mau diajak dialog, meskipun dialog agama terutama  

     apabila  orang  atau  kelompok  yang  mengajak  dialog  itu  dianggap  telah     

menyimpang dari ajaran Islam atau penuh dengan perilaku bid’ah.  

5) Jamaah salafi seakan memiliki platform, yakni cenderung melakukan  

interpretasi literal terhadap teks-teks suci agama dan menolak pemahaman 

kontekstual atas teks-teks agama karena dianggap mereduksi kesucian agama, 

menolak pluralisme karena akan merusak pemahaman ajaran agama, 

memonopoli kebenaran atas tafsir agama, bahkan mereka dianggap sebagai 

pemegang otoritas penafsiran agama yang paling benar. Sehingga banyak yang 

mengkorelasikanya dengan fanatisme, intoleransi, radikaliasme dan 

militansisme. Dari uraian tersebut membuat pemikiran ini kelompok Salafi 

menjadi terlihat lebih tegas dalam memegang teks-teks agama, tetapi dalam sisi 
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yang lain kelompok ini dipandang sangat kaku dalam kiprah pergaulan 

kemasyarakatan. 

2.4.3 Jenis-Jenis Jamaah Salafi 

Menurut Basyir (dalam Rohman & Puspitasari, 2011:383)  jamaah salafi 

bisa dikategorikan menjadi 2 berdasarkan asal dari proses pembelajaran yang 

mereka lakukan, yaitu: 

1) Salafi Saudi, kelompok jamaah salafi saudi mayoritas tokoh atau pemuka    

dakwahnya berasal dari lulusan Arab Saudi. Kelompok Salafi Saudi lebih 

moderat dibandingkan dengan kelompok jamaah yamani 

2) Salafi Yamani, kelompok jamaah salafi yamani mayoritas tokoh atau pemuka 

dakwahnya berasal dari lulusan Yaman. Kelompok ini lebih konserfatif, 

foundamentalis dari pada kelompok jamaah salafi Saudi. 

Sedangkan menurut Irham (2016:7) berdasarkan sikap terhadap penerimaan 

atau penolakan terhadap kebijakan pemerintah di Indonesia jamaah salafi ini terbagi 

menjadi 3 jenis tipe, yaitu sebagai berikut: 

1)  Salafi Puris, tipe ini sangat paling dominan di Indonesia diantara tipe salafi yang  

     lain. Gerakan ini selalu menyuarakan kembali pada Al-Quran dan Al-Hadits    

kemudian menjahui praktik-praktik keagamaan yang berbau syirik, bid’ah, 

khurafat, dan tahayul. Gerakan ini tergolong menjadi tiga, yakni rijeksionis, 

kooperatif dan tanzimi. Gerakan rijeksionis lebih eksklusif, gerakan ini menolak 

untuk berorganisasi maupun berpartai. Kemudian gerakan salafi kooperatif 

karakternya lebih inklusif, yakni terbuka dengan masyarakat muslim di luar dari 

kelompoknya, bergabung dengan partai, dan menerima kebijakan pemerintah. 
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Dan tipe salafi tanzimi sebagai salafi yang berbentuk ormas. Seperti Wahdah 

Islamiyyah dari Makassar Sulawesi Selatan dan Harakah Sunniyah untuk 

Masyarakat Islam (HASMI) dari Bogor Jawa Barat. 

2)  Salafi haraki, kelompok tipe ini selain purifikasi ajaran Islam juga tidak sepaham 

dengan ideologi negara yang tidak sesuai hukum Islam. Namun, salafi haraki 

tidak melakukan penyerangan pemberontakan, hanya sekedar pergerakan 

pemikiran.  

3)  Salafi jihadi, kelompok salafi ini merupakan kelompok salafi yang sama dengan 

tipe haraki, perbedaannya salafi jihadi melakukan pemberontakan atau 

penyerangan yang menurut mereka salah. Seperti melakukan pengeboman atas 

nama jihad, menegakkan negara yang berdasar syariat agama, dan memerangi 

orang kafir, serta kesyirikan. 

2.5 Hubungan antara Religiusitas dengan Psychological Well-Being 

Diantara profesi yang dianggap mampu mendatangkan kesejahteraan ialah 

profesi seorang PNS (pegawai negeri sipil). Meskipun demikian profesi sebagai 

seorang PNS senantiasa tetap dituntut untuk profesional dalam bekerja dalam 

melayani kebutuhan warga negara sesuai dengan ruang lingkup kerja dan tanggung 

jawab yang di amanahi oleh negara dengan berpedoman sesuai dengan asas 

pelayanan publik. Jika melihat salah satu asas dalam Pasal 4 Undang-Undang No 

25 Tahun 2009 menyebutkan bahwa dalam pemberian pelayanan yang diberikan 

harus dengan tidak membedakan suku, ras, agama, golongan, gender, dan status 

ekonomi.  
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Bagi seorang PNS anggota jamaah salafi yang terlihat jelas memiliki 

perbedaan nilai-nilai mendasar tentang agama dan pengamalanya yang dimana 

nilai-nilai tersebut berpengaruh kedalam aktivitas sehari-hari sehingga dapat 

memunculkan problematika tersendiri bagi seorang PNS anggota jamaah salafi, 

serta secara langsung maupun tidak kemungkinan nilai tersebut dapat berimbas 

kedalam performa kerja PNS itu sendiri. 

Idealnya anggota kelompok jamaah salafi ini mayoritas tidak tertarik 

dengan profesi yang terikat dalam sistem kekuasaan pemerintahan seperti menjadi 

dosen atau pejabat pemerintahan. Karena dianggap sistem kerja yang digunakan 

adalah buatan dari manusia atau tidak menerapkan ajaran Islam sepenuhnya di 

dalam sistem kerja (Afriani, 2013:233). Tak jarang kelompok ini dianggap sebagai 

kelompok yang kaku dalam menerapkan ajaran Islam. Namun, pada kenyataanya 

tidak sedikit yang anggotanya bekerja di pemerintahan, seperti PNS (Qohar, 

2011:78). 

 Diantara problematika yang terjadi yaitu dari mulai jamaah salafi yang 

merupakan kelompok keagamaan (Islam) yang minoritas di Indonesia, mempunyai 

ideologi yang melahirkan perilaku yang tidak seperti keumuman masyarakat yang 

terkadang memicu stigma sebagai kelompok yang eksklusif, hingga dianggap 

sebagai kelompok teroris (Nazwa, 2013: 48), hingga tuntutan kerja sebagai seorang 

PNS yang sangat berbeda dengan ajaran yang dianut oleh kelompok tersebut kerena 

jamaah salafi menganggap bahwa penerapan Islam harus secara menyeluruh 

mengikuti ajaran yang dibawa oleh generasi pertama umat Islam dari kalangan 

sahabat, dan tiga generasi setelah masa penyebaran Islam yang dilakukan oleh 
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Muhammad SAW (Chozin,2013:5). Lantas bagaimana dinamika yang terjadi bagi 

PNS anggota jamaah salafi saat idealisme bertolak belakang dengan realitas yang 

ada.  

Peran psycological well being dirasa penting adanya bagi seorang karyawan 

atau PNS karena psychological well-being merupakan faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap performa dan sikap kerja, dimana karyawan yang menyadari 

potensi dalam dirinya dan merealisasikanya akan menunjukan performa yang baik. 

(Kimberly & Utoyo, 2013). Menurut Ryff (1989:1071) indikasi psychological well-

being yang baik dapat ditandai sikap individu yang mampu menerima dirinya 

sendiri, memiliki sikap positif terhadap orang lain, dapat mengambil keputusan 

sendiri tanpa pengaruh orang lain, dapat mengatur dan menciptakan lingkungan 

yang sejalan dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup yang membuat hidup 

lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi kemampuan dalam hal 

mengembangkan dirinya. 

Fitriani (2016:4) menyebutkan bahwa salah satu yang mempengaruhi 

psychological well being seseorang adalah tingkat menjalankan ritual agama, yang 

dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas atau disebut dengan religiusitas. Secara 

empiris religiusitas diartikan sebagai tingkat keterlibatan individu mengamalkan 

ajaran agamanya. Diantara dimensi-dimensi yang ada pada religiusitas ialah 

intellectual, ideology, public prctice, private practice, religious experince berikut 

penjelasanya: 

Intellectual, dimensi ini diartikan sebagai bentuk dari intensi atau minat 

seseorang mendalami ilmu atau problematika yang terjadi dalam beragama, hal ini 
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berarti mengarah pada minat belajar dimana seseorang dengan minat belajar yang 

tinggi akan membentuk pribadi yang memiliki tujuan hidup jelas dan terarah, serta 

besar kemungkinan merasa tumbuh dan berkembang, begitupun sebaliknya jika 

minat belajar seseorang rendah maka besar kemungkinan tidak mempunyai tujuan 

yang jelas dan terarah dan besar kemungkinan akan menjadi pribad yang stagnan.  

Ideology, dimensi ini diartikan sebagai keyakinan tentang Tuhan dan ajaran 

agamanya, seseorang dengan tingkat ideology yang kuat dapat diprediksi akan 

mempunyai kemandirian sikap yang baik, begitu sebaliknya jika individu yang 

tidak bisa berpegang teguh pada ideology yang diyakininya akan mudah 

kebingungan dalam menetukan sikap atau mudah terbujuk sesuatu yang bahkan 

bisa membahayakan ideologi . 

Public practice, dimensi ini diartikan sebagai pola tindakan antar anggota 

agama yang sama dalam menjalankan ritual-ritual agama, untuk melakukan suatu 

peribadatan secara komunal sudah pasti akan mengalami interaksi antar personal 

baik secara verbal maupun non-verbal. Hal ini dapat menjadi dorongan umat 

beragama untuk menajlin hubungan yang baik antar sesama terkhusus sesama 

pemeluk agama. Sehingga dimensi ini dapat dipredikasi mengarah kepada 

kemampuan menjalin hubungan yang baik antar sesama manusia pada umumnya. 

Dan individu yang baik pada dimensi ini dapat mengarah kepada kontrol diri yang 

kuat untuk berprilaku sesuai nilai dan norma agama yang dianutnya.  

Private practice, dimensi ini tercermin melalui ritual agama yang dijalankan 

secara pribadi sehingga bisa dikatakan individu pada dimensi ini adalah individu 

yang meditatif, serta berpeluang besar mengarah kepada suatu bentuk kerelaan 
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(ikhlas) seseorang kepada Tuhan, dimana keralaan ini akan berpeluang 

mengantarkan seseorang untuk mendapatkan suatu bentuk penerimaan diri. Hal 

tersebut pernah diutarakan oleh Ellison (dalam Fitriani, 2016:4) yang menjelaskan 

bahwa individu dengan religiusitas yang kuat memiliki lebih tinggi tingkat 

psychological well-being dan semakin sedikit dampak negatif yang dirasakan jika 

ada peristiwa problematik dalam hidup.   

Religious experince, dimensi ini mendakan bahwa individu yang baik dalam 

dimensi ini maka memiliki lebih bnyak pengalaman dan perasaan beragama yang 

pernah dialami baik saat menghadapi situasi yang menggembirakan maupun saat 

menghadapi situasi yang sebaliknya, dimana individu yang mendapati situasi buruk 

akan merasa kehadiran Tuhan dalam ajaran agamanya memberikan dukungan yang 

akan yang mengarah kepada motivasi untuk bangkit dari keterpurukan sehingga 

indivudu tetap merasa tumbuh dan berkembang saat melewat situasi problematik..  

Sebagaimana yang pernah dijelaskan oleh Pollner (dalam Amawidyati & 

Utami, 2007:169) yang mengatakan bahwa agama dapat dijadikan sumber‐sumber 

guna menjelaskan dan menyelesaikan situasi problematik, dan agama juga mampu 

meningkatkan perasaan lebih berdaya secara emosional, serta agama pula dapat 

menjadi landasan perasaan yang lebih bermakna sehingga membuat seseorng 

memiliki arah, dan identitas personal, serta mampu memaknai segala peristiwa 

lebih berarti.  

Oleh karena itu, dari penjabaran diatas maka dapat diramalakan bahwa 

tinggi rendahnya tingkat religiusitas PNS anggota jamaah salafi ini berhubungan 

pula dengan tinggi rendahnya psychological well-being PNS anggota jamaah salafi.  
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 Berikut ini adalah bagan dari pada gambaran hubungan antara 

religiusitas dengan psychological well-being pada PNS anggota jamaah salafi: 
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Gambar 2.1 Kerangka berfikir 

 

Fenomena: Jamaah salafi merupakan kelompok keagamaan (Islam) minoritas yang     

mempunyai stigma sebagai kelompok yang eksklusif dan mempunyai sistem kerja yang 

berbeda dengan masyarakat umum. 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian (Azwar, 2011:49). Berdasarkan  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini,  

maka didapatkan hipotesis yang berbunyi “ada hubungan positif antara religiusitas 

dengan psychological well-being pada pegawai negeri sipil anggota jamaah salafi”. 

 Sehingga, dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas pegawai 

negeri sipil anggota jamaah salafi maka akan semakin tinggi pula tingkat 

psychological well-being pada pegawai negeri sipil anggota jamaah salafi. Begitu 

sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas pegawai negeri sipil anggota jamaah 

salafi maka akan semakin rendah pula tingkat psychological well-being pada 

pegawai negeri sipil anggota jamaah salafi. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil deskriptif penelitian dan pengujian hipotesis, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Psychological well-being PNS anggota jamaah salafi berada dalam kategori 

tinggi. 

2) Religiusitas pada pegawai negeri sipil anggota jamaah salafi berada dalam    

kategori tinggi. 

3) Ada hubungan positif antara religiusitas dengan psychological well-being pada 

PNS anggota jamaah salafi, yang berarti tingginya tingkat religiusitas 

berhubungan dengan tingginya tingkat psychological well-being pada PNS 

anggota jamaah salafi. 
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5.2 Saran 

Saran Teoritis 

Peneletian Selanjutnya 

1) Pegawai negeri sipil yang merupakan instrumen negara sebagai pelayan publik 

haruslah tetap bekerja sesuai dengan aturan perundang-undangan. Akan tetapi, 

jika mengingat negara Indonesia yang mempunyai aneka ragam suku, ras, agama 

serta nilai-nilai yang berbeda-beda dapat dikhawatirkan dapat mempengaruhi 

profesionalitas dalam bekerja. Hal tersebut perlu menjadi perhatian penelitian 

selanjutnya agar mendalami tentang perbedaan nilai dan pengaruhnya tehadap 

kinerja pegawai terkhusus pegawai negeri sipil. 

2) Penelitian mengenai jamaah salafi belum banyak dilakukan terkhusus dalam 

ranah kajiaan psikologi sosial maupun psikologi organisasi, hal tersebut dapat 

menjadi perhatian untuk penelian selanjutnya dapat menelaah lebih dalam 

tentang jamaah salafi. 

Saran Praktis 

Saran bagi pihak-pihak terkait: 

Badan Kepegawaian Negara: 

Meskipun dalam ajaran salafi beranggapan bahwa sistem kerja di Indonesia 

tidak sama dengan ajaran saat awal-awal kedatangan Islam. Namun, berasarkan 

hasil penelitian ini mengartikan bahwa hal tersebut belum bisa menjadi patokan 

untuk menilai atau memprediksi pegawai negeri sipil yang mengikuti jamaah 

tersebut berpotensi melakukan pelanggaran-pelanggaran di dalam menjalankan 

tugas sebagai pegawai negeri sipil. Harapanya agar ditelaah kembali dengan bijak 
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agar benar-benar dapat objektifitas dalam menjalankan penilaian serta 

pengembangan kualitas sumber daya manusia di instasi-intsasi pemerintah 

Masyarakat umum: 

 Stigma negatif yang terlanjur diberikan kepada jamaah salafi tidak dapat 

semerta-merta untuk memberikan penilaian negatif kepada seseorang yang 

mengikuti ajaran jamaah salafi terkhusus bagi pegawai negeri sipil yang mengikuti 

kajian atau ajaran tersebut, karena berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa 

PNS anggota jamaah salafi tetap profesional dan mampu beradaptasi dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pelayanan publik hal ini terbukti dengan dari hasil 

penelitian ini. 
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